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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II melalui penerapan media pembelajaran gambar berseri berbantuan aplikasi Canva. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua 

siklus. Setiap siklus melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II di sekolah dasar negeri 14/I Kabupaten Batanghari 

yang berjumlah 28 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran gambar berseri berbantu aplikasi Canva dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa secara signifikan. Pada siklus I, rata-rata nilai kemampuan 

membaca siswa meningkat dari 65,78 menjadi 69,34. Pada siklus II, rata-rata nilai tersebut 

kembali meningkat menjadi 80,94. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 

mengenali huruf, menggabungkan huruf menjadi kata, dan membaca kata dengan lancar. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran gambar berseri berbantuan aplikasi Canva 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 14/I 

kabupaten Batanghari. 

Kata Kunci: Membaca, Media Pembelajaran, Canva 

 

Abstract 

This research aims to improve the beginning reading skills of class II students through 

the application of serial image learning media assisted by the Canva application. The research 

method used is classroom action research (PTK) which consists of two cycles. Each cycle 

involves the stages of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of 

this research were class II students at state elementary school 14/I Kabupaten Batanghari, 

totaling 28 students. The research results show that the use of serial image learning media 

assisted by the Canva application can significantly improve students' initial reading abilities. 

In cycle I, the average student reading ability score increased from 65.78 to 69.34. In cycle II, 

the average value increased again to 80.94. This improvement can be seen from students' ability 

to recognize letters, combine letters into words, and read words fluently. It can be concluded 

that the application of serial image learning media assisted by the Canva application is effective 

in improving the beginning reading skills of class II students at SD Negeri 14/I Kabupaten 

Batanghari. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca merupakan 

salah satu keterampilan dasar yang sangat 

penting dalam proses pendidikan di tingkat 

sekolah dasar. Membaca tidak hanya 

menjadi pintu gerbang bagi penguasaan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga merupakan 

keterampilan esensial yang mendukung 

keberhasilan belajar di berbagai mata 

pelajaran. Menurut Simatupang (2021), 

"Kemampuan membaca awal sangat krusial 

bagi kesuksesan akademik siswa di masa 

depan, dan intervensi yang efektif 

diperlukan untuk memastikan semua siswa 

dapat menguasai keterampilan dasar ini." 

Oleh karena itu, pengembangan 

kemampuan membaca permulaan harus 

mendapat perhatian khusus, terutama di 

kelas-kelas awal sekolah dasar. Dengan 

menguatkan dasar ini, siswa dapat lebih 

mudah mengakses dan memahami materi 

pelajaran yang lebih kompleks di kemudian 

hari. 

Siswa kelas II berada pada tahap 

penting dalam pengembangan keterampilan 

membaca. Pada tahap ini, mereka mulai 

belajar mengenali huruf, menggabungkan 

huruf menjadi kata, dan membaca kata-kata 

sederhana dengan lancar. Namun, dalam 

praktiknya, tidak semua siswa dapat 

mencapai keterampilan ini dengan mudah. 

Beberapa siswa menghadapi kesulitan 

dalam mengenali huruf dan kata, serta 

kurangnya motivasi dan minat dalam 

membaca. Hal ini menunjukkan pentingnya 

metode pengajaran yang dapat 

mengakomodasi berbagai kebutuhan dan 

kemampuan siswa. Penelitian dari Ahmad 

dan Fitri (2020) menunjukkan bahwa 

"motivasi membaca yang rendah sering kali 

disebabkan oleh kurangnya keterlibatan 

siswa dengan bahan bacaan yang menarik 

dan relevan bagi mereka." 

Berbagai metode dan media 

pembelajaran telah dikembangkan untuk 

mengatasi masalah ini, salah satunya adalah 

penggunaan media pembelajaran gambar 

berseri. Gambar berseri dapat membantu 

siswa memahami alur cerita secara visual, 

sehingga mereka lebih mudah dalam 

mengenali kata-kata dan memahami 

konteks bacaan. Media visual ini tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih 

menarik tetapi juga membantu dalam 

meningkatkan daya ingat siswa terhadap 

materi yang dipelajari. Menurut sebuah 

studi oleh Prasetyo (2022), "Penggunaan 

media visual seperti gambar berseri dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi 

siswa dalam belajar membaca." Dengan 

demikian, metode ini sangat bermanfaat 

untuk mengatasi berbagai tantangan dalam 

pengajaran membaca permulaan. 

Selain itu, teknologi modern juga 

menawarkan berbagai aplikasi yang dapat 

mendukung proses pembelajaran, salah 

satunya adalah Canva. Canva adalah 

aplikasi desain grafis yang mudah 

digunakan dan memiliki berbagai fitur yang 

dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 

media pembelajaran. Dengan 

menggunakan Canva, guru dapat membuat 

media pembelajaran gambar berseri yang 

menarik dan interaktif, yang dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam membaca. "Aplikasi seperti Canva 

memberikan fleksibilitas dan kreativitas 

bagi guru untuk menciptakan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa," kata Sari dan Nugroho 

(2021). Hal ini memungkinkan para guru 

untuk merancang pembelajaran yang lebih 

personal dan efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II melalui penerapan 

media pembelajaran gambar berseri 

berbantuan aplikasi Canva. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan 

metode pembelajaran yang efektif dan 

inovatif yang dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan membaca 

mereka secara optimal. Dengan metode ini, 

diharapkan siswa dapat lebih termotivasi 

dan tertarik dalam belajar membaca, 

sehingga hasil belajar mereka dapat 

meningkat secara signifikan. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan 

kontribusi praktis bagi para guru dalam 
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upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

membaca di sekolah dasar. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang melibatkan guru 

sebagai peneliti dalam meningkatkan dan 

memperbaiki masalah-masalah pada proses 

pembelajaran siswa di kelas dengan 

membuat rencana terlebih dahulu, 

kemudian melaksanakan, mengamati dan 

memberi refleksi tindakan terhadap 

kegiatan melalui siklus.  

Model rancangan yang 

dikembangkan dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah model spiral dari 

siklus yang satu ke siklus berikutnya oleh 

Kemmis dan McTaggart. Model yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart 

pada hakekatnya berupa perangkat-

perangkat atau untaian-untaian dengan satu 

perangkat terdiri dari empat komponen, 

yaitu; perencanaan (Planning), tindakan 

(Action), pengamatan (Observation) dan 

refleksi (Reflection).   

Penelitian dilaksanakan di kelas II 

A SD Negeri 14/I Kecamatan Muara Bulian 

Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 

sampai dengan Mei 2024. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas II sebanyak 28 siswa 

yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 15 

siswa perempuan. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN 14/I Kabupaten 

Batanghari 

Adapun yang menjadi variabel 

penelitian ini yakni; (1) Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah penggunaan 

media gambar berseri, (2) Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah peningkatan 

kemampuan membaca permula. Sumber 

data yaitu aspek penelitian yang dapat 

memberikan informasi yang dapat 

membantu perluasan teori. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 

kelas II SDN 14/I Kabupaten Batanghari. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara dokumentasi, 

observasi, dan catatan lapangan Penelitian 

ini dilaksanakan dengan memberikan 

tahap-tahap tindakan berupa Perencanaan, 

Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. 

Model penelitian tindakan kelas 

yang digunakan dari Kemmis dan 

McTaggart terdiri dari II siklus namun 

dalam penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan II siklus karena rata-rata 

nilai tes kemampuan membaca permulaan 

siswa telah mencapai batas tuntas yang 

telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan, yakni dapat 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

serta kemampuan membaca permulaan 

siswa. Tekhnik Analisis data penelitian ini 

dilakukan dengan pengolahan data secara 

kualitatif. Data diambil dari hasil aktivitas 

guru dan siswa yang diperoleh melalui 

lembar observasi dianalisis dan dinyatakan 

dalam bentuk presentase yang dihitung 

dengan menggunakan rumus:  

Presentase Nilai Rata-rata  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 % 

DSI     = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑠
 x 100 

Dimana DSI    = Daya 

Serap Individu 

KBK     = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 x 100 % 

Dimana KBK    = Ketuntasan 

Belajar Klasikal 

Siswa dikatakan tuntas klasikal jika 

lebih dari atau sama dengan 70% siswa 

telah tuntas (Depdiknas, 2004). Dalam 

penelitian ini, sebagai patokan keberhasilan 

bagi peneliti pada pembelajaran membaca 

permulaan kelas I dengan menggunakan 

media kartu huruf dengan daya serap 

individu minimal 0 dan ketuntasan belajar 

klasikal minimal 70% 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan yang 

peneliti dapatkan selama penelitian yakni 

terkait dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II melalui penerapan media 

pembelajaran gambar berseri berbantuan 
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aplikasi Canva. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan melalui dua 

siklus, ditemukan beberapa temuan penting 

yang mendukung tujuan penelitian ini. 

Setelah selesai pelaksanaan 

pembelajaran tindakan siklus I melalui 

pembelajaran membaca permulaan siswa 

menggunakan media gambar berseri,  

kegiatan selanjutnya adalah pemberian 

evaluasi akhir tindakan kegiatan siswa 

kelas IIA SDN 14/I Kabupaten Batanghari. 

Secara ringkas hasil analisis tes siklus I 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Peingkatan Kemampuan Membaca Siswa (Tes Akhir Siklus I) 

No Kriteria Persentase 

1. Rata-rata 69,34 

2. Daya Serap Individu 69,34% 

3. Ketuntasan 57,14% 

Hasil Analisis yang diproleh : 

Ketuntasan Belajar Klasikal adalah 

18 siswa atau 
16

28
 x 100 % = 57,14%. Dari 28 

siswa yang mengikuti tes akhir siklus I 

terdapat 12 orang yang memperoleh nilai 

kurang dan 16 orang yang memperoleh 

nilai baik dengan nilai rata-rata 69,64. Data 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

membaca permulaan belum mencapai 

standar kelulusan yang ditetapkan. Oleh 

karena itu, pada tes akhir siklus I, 

pembelajaran membaca permulaan belum 

bisa dikatakan berhasil mencapai tujuan 

yang diharapkan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa ketuntasan belajar 

belum tercapai, karena hasil belajar 

dianggap tuntas jika mencapai nilai 70 dan 

persentase ketuntasan klasikal mencapai 

70%. 

Tabel 2. Hasil Peingkatan Kemampuan Membaca Siswa (Tes Akhir Siklus II) 

No Kriteria Persentase 

1. Rata-rata 80,94 

2. Daya Serap Individu 80,94% 

3. Ketuntasan 78,57% 

Hasil Analisis yang diproleh : 

Ketuntasan Belajar Klasikal adalah 

18 siswa atau 
22

28
 x 100 % = 78,57 %. Dari 

28 siswa yang mengikuti tes akhir siklus II 

terdapat 6 orang yang memperoleh nilai 

kurang dan 22 orang yang memperoleh 

nilai baik dengan nilai rata-rata 80,94. Data 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

membaca permulaan telah mencapai 

standar kelulusan yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata serta 

ketuntasan klasikal pada tes kemampuan 

membaca permulaan yang dicapai oleh 

siswa telah memenuhi indikator kinerja. 

Berdasarkan tabel tersebut secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan membaca permulaan siswa 

setelah menggunakan media pembelajaran 

gambar berseri berbantuan aplikasi Canva. 

Pada siklus I, rata-rata nilai kemampuan 

membaca siswa meningkat dari 65,77 

menjadi 73,21. Peningkatan ini disebabkan 

oleh keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif melalui media gambar berseri. 

Pada siklus II, rata-rata nilai kemampuan 

membaca siswa meningkat lebih lanjut 

menjadi 80,94. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media gambar berseri secara 

konsisten dapat membantu siswa dalam 

mengenali huruf, menggabungkan huruf 

menjadi kata, dan membaca kata dengan 

lancar (Imania, D. M. L., & Wati, T. L. 

2024). 

Temuan tersebut juga didukung 

oleh hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fitriah Hayati, Lina Amelia, 

dan Hanisah pada tahun 2020 dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan 
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Mengenal Huruf Melalui Permainan Bola 

Huruf pada Anak Kelompok B TK 

Mawaddah Warahmah Aceh Besar”. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

pada siklus pertama, sebagian besar anak 

menunjukkan perkembangan yang 

beragam: 5 anak (31.25%) belum 

berkembang, 5 anak (31.25%) mulai 

berkembang, 3 anak (18.75%) berkembang 

sesuai harapan, dan 3 anak (18.75%) 

berkembang sangat baik. Namun, pada 

siklus kedua, hasilnya menunjukkan 

perbaikan signifikan: tidak ada anak yang 

belum berkembang, hanya 1 anak (6.25%) 

yang mulai berkembang, 5 anak (31.25%) 

berkembang sesuai harapan, dan 10 anak 

(65.62%) berkembang sangat baik. Dari 

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

permainan bola huruf efektif dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

anak-anak. (Sumber: Jurnal Buah Hati, 

Volume 7, Nomor 1, Tahun 2020). 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media gambar berseri 

berbantuan canva di kelas II SD Negeri 14/I 

Kabupaten Batanghari untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan peserta 

didik dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah yang telah disusun melibatkan 

peran semua peserta didik kelas II dalam 

proses pembelajaran. Proses penelitian 

sudah dilakukan dalam dua siklus. 

Pada tahap perancanaan siklus, guru 

memiliki peran untuk merencanakan dan 

membuat media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran 

sesuai dengan materi yang akan dipelajari 

terdiri dari rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta 

didik (LKPD), lembar tindakan keaktifan 

siswa dan kegiatan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Penelitian dilakukan dengan 

2 siklus, dimana tiap pembelajarannya 

menerapkan media pembelajaran gambar 

berseri. Pada fase observasi, guru dan 

observer dipercayakan untuk 

memperhatikan siswa terkait kemampuan 

mereka dalam proses belajar dan 

mengisinya di lembar observasi sehingga 

hasil tersebut akan membuat guru dapat 

mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan membaca permulaan di setiap 

kegiatan belajar. Proses refleksi pada tahap 

berikutnya, akan dilakukan evaluasi 

kegiatan untuk perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Selain peningkatan kemampuan 

membaca, penggunaan media gambar 

berseri berbantuan Canva juga berdampak 

positif terhadap minat dan motivasi belajar 

siswa. Observasi selama penelitian 

menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih 

aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Mereka menunjukkan 

ketertarikan yang lebih besar terhadap 

materi yang disajikan melalui gambar 

berseri, yang memudahkan mereka dalam 

memahami cerita dan konteks bacaan. Hal 

ini sesuai dengan teori Suryanti dkk (2021) 

bahwa “penggunaan media gambar 

merupakan elemen penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat secara jelas 

menyampaikan konsep kepada para siswa. 

Ketika media gambar digunakan, perhatian 

siswa terhadap materi pelajaran secara 

otomatis meningkat, dan hal ini juga 

meningkatkan motivasi mereka untuk 

belajar”. 

Intervensi guru dalam penggunaan 

media pembelajaran gambar berseri sangat 

berpengaruh terhadap hasil yang dicapai. 

Hal ini sesuai dengan teori Sari dkk (2022) 

bahwa “guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran, memberikan dukungan, dan 

memotivasi siswa untuk terlibat aktif”. 

Keberhasilan penerapan media 

pembelajaran ini juga tidak lepas dari 

kreativitas guru dalam merancang dan 

mengintegrasikan gambar berseri dengan 

aplikasi Canva, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Dalam mencapai indikator 

keberhasilan, beberapa kendala dihadapi 

seperti keterbatasan waktu dan kemampuan 

teknis dalam penggunaan aplikasi Canva. 

Namun, melalui refleksi dan perbaikan 

pada setiap siklus, kendala tersebut dapat 

diatasi. Menurut Prihatni dkk (2019) bahwa 
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dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

refleksi merupakan proses evaluasi untuk 

mengevaluasi apa yang telah terjadi atau 

belum terjadi, serta hasil atau kegagalan 

dari tindakan perbaikan yang telah 

dilakukan. Hasil dari proses refleksi ini 

digunakan sebagai landasan untuk 

menetapkan langkah-langkah selanjutnya 

dalam mencapai tujuan PTK. Guru 

diberikan pelatihan tambahan tentang 

penggunaan Canva dan manajemen waktu 

pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesiapan dan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan 

teknologi adalah kunci sukses dalam 

implementasi media pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Hasil penelitian ini memiliki 

implikasi yang luas bagi pengembangan 

metode pembelajaran di sekolah dasar. 

Penggunaan media pembelajaran gambar 

berseri berbantuan aplikasi Canva terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa. Dibuktikan 

pada siklus I, rata-rata nilai kemampuan 

membaca siswa meningkat dari 65,77 

menjadi 73,21. Peningkatan ini disebabkan 

oleh keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif melalui media gambar berseri. 

Pada siklus II, rata-rata nilai kemampuan 

membaca siswa meningkat lebih lanjut 

menjadi 80,94.  

Berdasarkan hasil di atas, 

peningkatan kemampuan membaca 

permulaan melalui gambar berseri 

berbantuan Canva di kelas II SDN 14/I 

Kabupaten Batanghari secara keseluruhan, 

penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa 

dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II. Oleh karena itu, 

disarankan agar guru terus 

mengembangkan dan mengadopsi media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Pelatihan dan workshop bagi guru dalam 

penggunaan teknologi pendidikan juga 

perlu ditingkatkan untuk mendukung 

implementasi yang lebih luas (Atmojo, S. 

E., Wardana, A. K., & Muhtarom, T. 2024; 

Atmojo, S. E., Lukitoaji, B. D., & 

Anggriani, M. D. 2024; Azizah, N. N., & 

Atmojo, S. E. 2024; NJ, M. R., & Atmojo, 

S. E. 2024). Hasil ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi guru dan pendidik 

dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

KESIMPULAN   

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran gambar 

berseri berbantuan aplikasi Canva secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II, terlihat 

dari peningkatan rata-rata nilai kemampuan 

membaca dari 65,77 pada siklus I menjadi 

69,34, dan meningkat lebih lanjut menjadi 

80,94 pada siklus II. Selain itu, penggunaan 

media ini juga meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa, menjadikan mereka 

lebih aktif dan antusias dalam 

pembelajaran. Keberhasilan ini didukung 

oleh peran guru sebagai fasilitator yang 

kreatif dalam merancang dan 

mengintegrasikan media pembelajaran 

serta membimbing siswa. Meskipun 

terdapat kendala seperti keterbatasan waktu 

dan kemampuan teknis, kendala tersebut 

dapat diatasi melalui pelatihan tambahan 

dan perbaikan manajemen waktu. Hasil 

penelitian ini mengimplikasikan 

pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif di 

sekolah dasar, serta perlunya pelatihan 

teknologi pendidikan bagi guru untuk 

mendukung implementasi yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan agar guru terus 

mengembangkan dan menggunakan media 

pembelajaran kreatif seperti gambar berseri 

berbantuan aplikasi Canva, serta mengikuti 

pelatihan dan workshop untuk 

meningkatkan kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi pendidikan. Pihak 

sekolah dan dinas pendidikan perlu 

menyediakan fasilitas tersebut secara 

berkala. Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran harus diperluas, dengan 

perhatian khusus pada siswa yang 

mengalami kesulitan membaca melalui 

pendekatan individual atau kelompok kecil. 
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Evaluasi dan refleksi berkelanjutan 

terhadap metode pembelajaran sangat 

penting untuk penyesuaian strategi yang 

efektif. Selain itu, kolaborasi yang baik 

dengan orang tua juga diperlukan untuk 

mendukung kegiatan membaca di rumah, 

sehingga pembelajaran di sekolah dapat 

berlanjut di lingkungan rumah. Dengan 

penerapan saran-saran ini, diharapkan 

kualitas pembelajaran membaca permulaan 

di sekolah dasar dapat terus meningkat dan 

mencapai hasil yang optimal. 
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lancar berkat dukungan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, peneliti mengucapkan 
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